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berlanjut namun untuk item kegiatan penanaman dengan menggunakan bibit
somatic embriogenesis (SE) sebaiknya digantikan dengan bibit unggul yang
sudah terbukti mampu beradaptasi di Kabupaten Luwu Utara. Untuk kebijakan
pembangunan perkebunan yang termuat dalam Renstra Dinas Pertanian
yang terkesan mirip sebaiknya digabung agar tidak terkesan mubasir.
Pengembangan komoditas kakao di Kabupaten Luwu Utara tidak akan
berhasil tanpa adanya dukungan dari berbagai stakeholder.

2. Komoditas Kakao merupakan komoditas unggulan di Kabupaten Luwu
Utara, sebagai komoditas unggulan, pengembangannya harus dilakukan
secara terpadu dan komprehensif dari setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD), Oleh karena itu dibutuhkan adanya koordinasi antar instansi/dinas
dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Luwu Utara dan kerjasama antara
pemerintah kabupaten, pemerintah propinsi dan pemerintah pusat.
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